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ANALISIS EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL ATAS 

PETTY CASH PADA PT XYZ 

Oleh: 

Luckyta Widyani 

D4 -  Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

Pengelolaan kas yang baik sangat diperlukan oleh perusahaan untuk menjaga 

kestabilan keuangan dan kelancaran operasional. Setiap kebutuhan operasional 

sangat bergantung dengan kas, sehingga diperlukan pengendalian internal yang 

efektif dalam pengelolannya, termasuk pada petty cash. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis penerapan serta efektivitas pengendalian internal atas petty cash 

pada PT XYZ serta kesesuaiannya berdasarkan lima komponen COSO, 

menganalisis kelemahan serta penyebabnya dalam pengendalian internal atas petty 

cash dan memberikan rekomendasi perbaikan. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan strategi penelitian studi kasus (case studies). Metode penelitian 

yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan pengendalian internal atas petty cash pada PT XYZ 

telah sesuai dan memenuhi lima komponen pengendalian internal COSO. 

Perusahaan telah menerapkan lima komponen pengendalian internal COSO, yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi serta aktivitas pemantauan. Namun, efektivitas pengendalian internal 

atas petty cash belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat beberapa kelemahan 

yang masih perlu untuk diperbaiki agar tingkat kesalahan dapat diminimalkan dan 

efektivitas pengendalian internal atas petty cash dapat terus ditingkatkan. 

Kata Kunci: Pengendalian Internal, Petty cash, COSO 
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By: 

Luckyta Widyani 
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ABSTRACT 

 

Effective cash management is essential for companies to maintain financial stability 

and ensure smooth operations. Every operational need is heavily dependent on 

cash, so effective internal controls are necessary for its management, including 

petty cash. This study aims to analyze the implementation and effectiveness of 

internal controls over petty cash at PT XYZ and their compliance with the five 

COSO components, to identify weaknesses and their causes in the internal controls 

over petty cash, and to provide recommendations for improvement. This study 

employs a qualitative method using a case study research strategy. The research 

methods used include interviews, observations, and document review. The results of 

this study indicate that the implementation of internal controls over petty cash at 

PT XYZ is in accordance with and meets the five COSO components of internal 

control. The company has implemented the five COSO components of internal 

control, namely the control environment, risk assessment, control activities, 

information and communication, and monitoring activities. However, the 

effectiveness of internal controls over petty cash is not yet fully optimal. There are 

still several weaknesses that need to be addressed in order to minimize the error 

rate and continue to improve the effectiveness of internal controls over petty cash. 

Keywords: Internal Control, Petty cash, COSO 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Dalam dunia perekonomian banyak perusahaan yang semakin maju 

untuk bersaing di pasar. Perusahaan dapat dikatakan berkembang apabila 

kualitas kerja perusahaan tersebut baik. Dengan adanya prosedur kerja yang 

memadai maka akan terwujud kualitas keuangan yang baik pula. Kunci utama 

berhasilnya kegiatan operasional perusahaan, dapat dilihat dari pengelolaan 

keuangannya, yang mana hal tersebut tidak dapat terlepas dari segala kegiatan 

yang berhubungan dengan kas (Diniyyah et al., 2022). Kas menjadi salah satu 

komponen terpenting dalam hal keuangan bagi setiap bisnis (Rista & 

Azmiyanti, 2025). Pengelolaan kas yang baik sangat diperlukan bagi sebuah 

badan usaha untuk menjaga kestabilan keuangan dan kelancaran operasional 

dalam menjalankan kegiatan usaha. Setiap kebutuhan operasional sangat 

bergantung dengan kas. Oleh sebab itu perusahaan sangat membutuhkan 

prosedur pengendalian dalam mengelola kas (Khairi & Sumarna, 2024). Kas 

merupakan aset paling lancar, diantara semua aset perusahaan kas merupakan 

aset yang paling rentan untuk disalahgunakan. Sistem dan prosedur 

pengelolaan kas kecil perlu diterapkan sebagai bentuk pengawasan dan 

pengendalian untuk menghindari adanya penyalahgunaan (Rista & Azmiyanti, 

2025).  

Suatu bisnis membutuhkan tingkat pengaman yang dapat 

mengidentifikasi, memeriksa, dan mengevaluasi aktivitas operasional yang 

juga berkaitan dengan keuangan serta membutuhkan pengendalian internal 

untuk menjaga kelangsungan hidup bisnisnya (Rista & Azmiyanti, 2025). 

Pengendalian internal merupakan bagian dari masing-masing sistem yang 

dipergunakan sebagai prosedur dan pedoman pelaksanaan operasional 

perusahaan atau organisasi tertentu. Pentingnya sistem pengendalian internal 

bertujuan untuk memastikan bahwa standar dan alur kerja telah dijalankan 

dengan efektif dan efisien, menurunkan risiko transaksi keuangan yang tidak 
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tercatat secara lengkap dan akurat, serta meminimalkan seluruh motif tindakan 

kecurangan dan penyelewengan yang merugikan perusahaan (Alfi & Muliyani, 

2024). 

PT XYZ merupakan perusahaan teknologi logistik berbasis aplikasi yang 

didirikan dan beroperasi di Indonesia. Perusahaan ini bergerak dalam 

penyediaan layanan pengiriman paket dan solusi logistik. Kas di PT XYZ 

dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu saldo kas tunai yang berada di 

perusahaan (kas kecil atau petty cash) dan rekening giro (kas yang terdapat di 

bank). Kas kecil atau petty cash, istilah ini digunakan secara bergantian dan 

memiliki makna yang sama, yaitu dana khusus yang digunakan oleh 

perusahaan untuk membiayai pengeluaran kebutuhan operasional perusahaan 

sehari-hari yang berjumlah relatif kecil dan bersifat rutin (Asy’ari & 

Subandoro, 2022). Dalam mengelola petty cash harus sesuai dengan ketentuan 

dan prosedur dalam sistem, karena dengan menggunakan sistem pekerjaan 

akan lebih cepat terselesaikan sehingga kegiatan operasional dapat berjalan 

dengan efektif (Rhohali & Ratnawati, 2024).   

Setiap transaksi petty cash seharusnya dicatat dengan rapi, disertai bukti 

pengeluaran yang lengkap, dan diperiksa secara rutin untuk memastikan 

kesesuaian antara saldo fisik dengan catatan pembukuan. Namun dalam 

pelaksanaannya, pemeriksaan petty cash di PT XYZ masih  memiliki beberapa 

kendala, seperti ketidaktepatan dalam pengelompokan jenis pengeluaran, tidak 

lengkapnya bukti transaksi, adanya kesalahan saat menginput nominal, serta 

penggunaan dana petty cash untuk kebutuhan yang sebenarnya tidak 

diperbolehkan menggunakan petty cash. Persentase kesalahan-kesalahan atas 

petty cash pada PT XYZ tercatat sebesar 9% pada bulan September, 6% pada 

bulan Oktober dan 4% pada bulan November dari pemakaian petty cash.  

Tingkat kesalahan tersebut menunjukkan adanya permasalahan dalam 

pengelolaan dan penggunaan petty cash yang dapat berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian. Penggunaan dana petty cash harus mengikuti prosedur yang 

telah diterapkan oleh perusahaan agar pembiayaan kegiatan bisa berjalan 
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dengan baik (Vista Yulianti et al., 2023).  Jika dikaitkan dengan prinsip 

pengendalian internal berdasarkan COSO, kondisi tersebut menunjukkan 

adanya potensi kelemahan dalam pengendalian internal, karena masih terdapat 

kesalahan dalam proses pencatatan dan penggunaan dana petty cash.  Oleh 

karena itu perlu dilakukan analisis terhadap efektivitas pengendalian internal 

atas petty cash pada PT XYZ berdasarkan komponen COSO, agar dapat 

diketahui kelemahan yang masih ada serta dapat diberikan rekomendasi 

perbaikan yang sesuai. 

Kerangka COSO atau COSO framework adalah pedoman yang 

digunakan oleh organisasi untuk merancang, menjalankan dan mengevaluasi 

sistem pengendalian internal. Kerangka ini membantu perusahaan dalam 

mengelola risiko yang dihadapi serta memberikan umpan balik terhadap 

efektivitas pengendalian yang telah diterapkan (Sumarna & Novitasari, 2022). 

COSO Framework sendiri memiliki lima komponen, yaitu lingkungan 

pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta aktivitas pemantauan (Tuasikal et al., 2024). Penelitian ini 

akan membahas mengenai efektivitas pengendalian internal atas petty cash 

pada PT XYZ dengan menggunakan kriteria dari lima komponen COSO 

framework 2013. 

Pengendalian internal kas harus mencakup pemisahan tugas 

penyimpanan, pelaksanaan, dan pendokumentasian, serta penerapan aturan 

ketat dalam pemasukan dan pengeluaran kas (Faisal et al., 2025). 

Tergambarkan beberapa perusahaan dari penelitian terdahulu belum 

memperlakukan bagaimana pengelolaan petty cash sesuai dengan metode yang 

telah ditetapkan oleh manajemen perusahaan. Sistem pencatatan yang sering 

kali tidak sesuai dengan metode yang digunakan dalam mengelola petty cash 

dan terkadang juga tidak tercatat dengan baik sehingga terdapat selisih antara 

uang yang dipegang oleh bendahara perusahaan dengan catatan yang ada 

(Virnanda & Kurniawati, 2025). Apabila prosedur petty cash tidak 

dilaksanakan dengan benar, maka risiko terjadinya selisih kas maupun 
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kesalahan pencatatan akan meningkat. Jika itu tidak diatasi, maka proses 

pengelolaan dan pemeriksaan petty cash akan sering mengalami 

ketidaksesuaian antara catatan dan saldo sebenarnya. Selain itu, penggunaan 

petty cash dapat menjadi tidak tepat, karena dana tersebut dipakai untuk 

kebutuhan yang tidak sesuai dengan kebutuhan yang semestinya. Implementasi 

sistem pengendalian internal yang efektif diperlukan untuk memastikan 

pencapaian tujuan perusahaan serta pengelolaan aktivitas operasional secara 

terarah dan terkendali (Faisal et al., 2025). Oleh karena itu, keberhasilan dari 

proses pengendalian manajemen tidak terlepas dari tahapan dan pengendalian 

kas yang dijalankan dengan baik (Alfi & Muliyani, 2024). 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa Perusahaan  masih memiliki 

kekurangan dalam pengelolaan kas kecilnya. Masih sering terjadi perselisihan 

antara jumlah permintaan kas kecil yang dibutuhkan dengan jumlah 

penerimaan kas (belum terealisasikan sepenuhnya), sehingga kegiatan 

operasional yang membutuhkan biaya juga terhambat (Diniyyah et al., 2022).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Virnanda & Kurniawati (2025), 

Pengelolaan kas kecil pada cabang di perusahaan memiliki masalah utama 

yang mempengaruhi akurasi dan keamanan pencatatan keuangan. Masalah 

pertama adalah kurangnya pemisahan tugas antara pengeluaran, pencatatan, 

dan penyimpanan kas kecil, yang saat ini ditangani oleh bagian admin cabang. 

Kesalahan dalam pencatatan dapat menyebabkan selisih antara saldo kas yang 

ada dengan catatan pengeluaran. Dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rista & Azmiyanti (2025), implementasi atas pengendalian internal UMKM 

masih belum optimal, seperti pencatatan siklus yang tidak konsisten, 

kurangnya rekonsiliasi, dan pemisahan tugas yang tidak optimal. Kelemahan 

berikutnya adalah dari tidak adanya pemisahan antara fungsi penjualan dan 

fungsi pengelolaan kas. Dampak dari pengabaian pemisahan fungsi tersebut, 

UMKM sering mengalami selisih saldo dalam pelaporannya yang disebabkan 

oleh kesalahan karyawan dalam menginput transaksi. 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Prosedur Petty cash di PT XYZ dimulai dari tahap pengajuan anggaran 

(budget), persetujuan anggaran, penarikan data petty cash, pengecekan 

transaksi petty cash, pelaksanaan review mingguan, penyusunan berita acara 

pemeriksaan (BAP) petty cash, dan tahap penjurnalan petty cash. Untuk 

pengecekan transaksi petty cash dilakukan setiap hari melalui sistem ERP 

adempiere. Namun, dalam pelaksanaan pemeriksaan petty cash di PT XYZ 

masih ditemukan beberapa kendala, seperti:  

1. Ketidaktepatan pengelompokan jenis pengeluaran,  

2. Ketidaklengkapan bukti transaksi,  

3. Kesalahan penginputan nominal, serta  

4. Penggunaan dana petty cash yang tidak sesuai dengan ketentuan 

perusahaan. 

Kendala-kendala tersebut menunjukkan adanya potensi ketidaksesuaian yang 

dapat menunjukkan belum optimalnya pengendalian internal perusahaan. 

Apabila kondisi ini tidak ditangani dengan baik, maka dapat meningkatkan 

risiko terjadinya selisih kas, kesalahan pencatatan, dan penggunaan dana yang 

tidak efektif. Situasi tersebut menunjukkan pentingnya efektivitas 

pengendalian internal dalam memastikan bahwa prosedur petty cash telah 

berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan analisis terhadap penerapan prosedur petty cash pada PT XYZ untuk 

menilai kesesuaiannya dengan prosedur yang berlaku. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengendalian internal 

atas petty cash di perusahaan, memberikan rekomendasi perbaikan atas SOP 

serta untuk menganalisis efektivitas pengendalian internal atas petty cash.  

 

 

 

 



6 
 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana penerapan serta efektivitas pengendalian internal atas petty 

cash pada PT XYZ berdasarkan lima komponen COSO? 

2. Apakah penerapan pengendalian internal atas petty cash pada PT XYZ 

telah sesuai dengan standar COSO internal control framework 2013? 

3. Apa saja kelemahan (control weaknesses) dalam pengelolaan petty cash 

pada PT XYZ  serta apa penyebabnya? 

4. Bagaimana rekomendasi perbaikan standar operasional prosedur (SOP) 

yang dapat diterapkan untuk memperkuat pengendalian internal dan 

meminimalkan terjadinya kesalahan dalam pengelolaan petty cash pada 

PT XYZ?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis penerapan serta efektivitas pengendalian internal atas petty 

cash pada PT XYZ berdasarkan lima komponen COSO. 

2. Menganalisis kesesuaian praktik pengendalian internal dengan standar 

COSO internal control framework 2013. 

3. Menganalisis kelemahan serta penyebabnya dalam pengendalian internal 

atas petty cash. 

4. Memberikan rekomendasi perbaikan standar operasional prosedur yang 

bertujuan untuk memperkuat pengendalian internal dan meminimalkan 

terjadinya kesalahan dalam pengelolaan petty cash. 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat Teoritis  

1. Memberikan tambahan pemahaman mengenai pengendalian internal atas 

petty cash. 

2. Memberikan referensi mengenai efektivitas pengendalian internal atas 

petty cash.  

3. Menjadi referensi bagi mahasiswa atau peneliti yang ingin melakukan 

penelitian dengan topik sejenis. 
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Manfaat Praktis  

1. Memberikan gambaran kondisi penerapan pengendalian internal atas 

petty cash pada PT XYZ. 

2. Menjadi dasar pertimbangan dalam melakukan perbaikan prosedur yang 

masih kurang optimal. 

3. Mengurangi risiko terjadinya kesalahan pencatatan, selisih kas, dan 

penggunaan dana yang tidak sesuai ketentuan. 

4. Memberikan rekomendasi perbaikan standar operasional prosedur untuk 

memperkuat pengendalian internal dan meminimalkan terjadinya 

kesalahan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Berikut merupakan sistematika penulisan dari setiap bab :  

BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab I berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II berisi landasan teori dan penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab III berisi jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data penelitian 

dan metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab IV berisi hasil penelitian, peneliti memaparkan hasil yang diperoleh/ 

temuan di lapangan berkaitan dengan objek penelitian, data penelitian serta 

hasil pengolahan data dan Pembahasan. 
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BAB V  : PENUTUP 

Bab V berisi Simpulan ringkasan atau inti dari setiap subbab pembahasan yang 

menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian yang telah dinyatakan dalam bab 

1 dan saran yang diberikan berupa penyelesaian masalah, perbaikan suatu 

kondisi berdasarkan hasil analisis kajian yang dilakukan, atau saran kepada 

peneliti berikutnya untuk mengatasi keterbatasan yang ada dalam penelitian 

yang dilakukan peneliti saat ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas pengendalian internal 

atas petty cash pada PT XYZ dengan menggunakan acuan kerangka COSO 

internal control framework 2013, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pengendalian internal atas petty cash pada PT XYZ telah sesuai dan memenuhi 

lima komponen pengendalian internal COSO, yaitu lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi serta 

aktivitas pemantauan. Penerapan tersebut terlihat dari adanya pembagian tugas 

dan wewenang yang jelas, penggunaan SOP sebagai panduan dalam bekerja, 

pemanfaatan sistem informasi dalam pencatatan transaksi serta pelaksanaan 

kegiatan monitoring secara harian, mingguan, dan bulanan. Perusahaan telah 

menerapkan lingkungan pengendalian yang baik, pengawasan berjenjang, 

identifikasi risiko, pemisahan tugas, komunikasi yang baik serta evaluasi 

secara berkala. 

 Namun, meskipun telah sesuai dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam 

COSO, masih terdapat beberapa kelemahan dalam pengendalian internal atas 

petty cash, yaitu kesalahan berulang seperti ketidaktepatan jenis pengeluaran, 

ketidaklengkapan bukti transaksi, kesalahan penginputan dan penggunaan dana 

yang tidak sesuai SOP. Selain itu,  masih terdapat akun pengguna pada sistem 

adempiere yang belum diperbarui dan penjurnalan yang belum bisa dilakukan 

di sistem adempiere serta ketidakdisiplinan sebagian PIC dalam mengikuti 

review mingguan. Kelemahan tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

risiko kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan dana yang perlu diperbaiki, 

sehingga efektivitas pengendalian internal atas petty cash belum sepenuhnya 

optimal dan masih memerlukan perbaikan. 

 Perusahaan perlu melakukan penyempurnaan terhadap komponen 

pengendalian yang masih memiliki kelemahan. Upaya perbaikan tersebut 

diperlukan agar tingkat kesalahan dapat diminimalkan dan efektivitas 
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pengendalian internal atas petty cash dapat terus ditingkatkan hingga mencapai 

efektivitas yang optimal. 

 Secara keseluruhan, penerapan pengendalian internal atas petty cash pada 

PT XYZ telah memenuhi komponen dan prinsip pengendalian internal 

berdasarkan kerangka COSO internal control framework 2013 sehingga 

mampu mendukung pengelolaan petty cash secara memadai. Namun, 

efektivitas penerapannya belum sepenuhnya optimal dan perusahaan masih 

perlu melakukan penyempurnaan pada aspek kepatuhan terhadap prosedur, 

pemanfaatan teknologi, dan pengawasan agar efektivitas pengendalian internal 

dapat terus ditingkatkan. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi PT XYZ 

a. PT XYZ perlu menerapkan sanksi yang tegas terhadap PIC yang 

berulang kali melakukan kesalahan dalam pengelolaan petty cash, 

seperti pemberian surat peringatan hingga pergantian PIC apabila 

kesalahan tetap terjadi. Selain itu, CFAT perlu mempertahankan 

pelaksanaan monitoring yang telah diterapkan serta meningkatkan 

pengawasan terhadap kepatuhan PIC dengan melakukan review 

transaksi secara berkala, memberikan peringatan kepada PIC yang 

belum melakukan penginputan atau melakukan kesalahan dalam 

penginputan transaksi, serta menindaklanjuti PIC yang berulang kali 

melakukan kesalahan. Dan dari sisi PIC, perlu meningkatkan kepatuhan 

terhadap SOP agar kesalahan yang berulang  dapat diminimalkan. 

b. SOP perlu ditambahkan ketentuan mengenai pembaruan hak akses, 

setiap perubahan PIC petty cash seharusnya diikuti dengan pencabutan 

akses pengguna lama dan pemberian akses pengguna baru oleh tim IT. 

Selain itu, PT XYZ perlu segera mengimplementasikan sistem ERP 

Odoo yang telah direncanakan sebagai sistem penginputan terpusat agar 

proses penginputan petty cash menjadi lebih efektif. 
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c. PT XYZ perlu memberikan pelatihan kepada man power lain agar 

pengelolaan serta penginputan petty cash tidak bergantung pada man 

power tertentu, sehingga ketentuan sanksi atas ketidakhadiran review 

mingguan dapat diterapkan secara konsisten. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan 

objek perusahaan yang berbeda sehingga dapat diperoleh perbandingan 

mengenai penerapan efektivitas pengendalian internal atas petty cash pada 

berbagai jenis perusahaan.  
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